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ABSTRAK

Keragaman makrozoobentos di pesisir pantai Desa Pandangan Wetan Kecamatan Kragan Kabupaten
Rembang belum banyak diungkap, sehingga perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
komunitas makrozoobentos sebagai bioindikator lingkungan.Pengambilan data dilakukan pada bulan April —
Juni 2021. Penelitian ini menggunakan metode purpose sampling dalam menentukan titik sampling lokasi
penelitian dan pembuatanplot menggunakan metode line transect. Stasiun penelitian tersiri dari 4 stasiun
dengan tiga kali pengulangan yakni stasiun I, stasiun Il, stasiun Ill, dan stasiun V. Hasil penelitian
ditemukan 24 spesies makrozoobentos terdiri dari 13 jenis dari kelas Bivalvia (filum Mollusca) yaitu spesies
Anadara auriculata, Anadara inflata, Donax frunculus, Donax sordidus, Donax variabilis, Caryocorbulata
ovulate, Hiatella orientalis, Lucinoma borealis, Eastonia rugosa, Modiolus modiolus, Perna viridis, Misia
undata, Cyclotellina diskus,10 jenis dari kelas Gastropoda (filum Mollusca) yaitu spesies Anatoma kelseyi,
Cassis cornuta, Chryseofusus graciiformis, Cranopsis pileolus, Emarginula dictya, Cheilea equestris, Murex
acanthostephes, Euspira catena, Calpurnus verrucosus, Clanthroterebra joelbratschi, 1 jenis dari kelas
Insecta (filum Arthropoda) yaitu spesies Solenopsis (semut merah kecil). Hasil analisis menunjukkan bahwa
indeks diversitas (H’) makrozoobentos di titik stasiun | (1,912), titik stasiun 11 (1,198), dan titik stasiun 111
(1,69). Ketiga stasiun tersebut mengindentifikasi bahwa keragaman sedang dan kondisi kualitas lingkungan
perairan dalam keadaan tercemar sedang. Kualitas perairan di wilayah pesisir pantai desa Pandangan Wetan
Kragan kabupaten Rembang memerlukan perhatian untuk mengurangi pencemaran pantai terutama sampah
plastik.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Rembang merupakan salah
satu kawasan pesisir yang berada di Provinsi
Jawa Tengah sebelah utara bagian timur,
dengan luas wilayah sekitar 355,95 Km?, serta
memiliki  potensi sumberdaya alam dan
ekosistem berupa sumberdaya pesisir [1][2].
Salah satu aspek dalam pemanfaatan dan
pengolahan yang belum dimanfaatkan secara
maksimal oleh masyarakat sekitar yaitu pada
aspek ekologinya yaitu pada ekosistem pesisir
berupa makrozoobentos [1].

Ketidakseimbangan lingkungan secara
fisik, kimia dan biologi pada wilayah perairan
seringkali  menggunakan  makrozoobentos
untuk menduganya, hal ini disebabkan
makrozoobentos secara umum tidak dapat

bergerak, sehingga  tubuhnya  mudah
terakumulasi toksikan jika terpapar bahan
pencemar [3][4]. Tempat hidup

makrozoobentos berada di dasar air secara
berkelompok dan menetap (sesile), disamping
itu makrozoobentos juga mampu beradaptasi
pada lingkungan yang bervariasi, sehingga

seringkali digunakan sebagai petunjuk ketika
melakukan penelitian terkait kualitas air [5].

Pembangunan dan alih fungsi lahan
pemukiman di wilayah pesisir pantai
Kabupaten Rembang berada pada daerah
berkembang, hal ini yang menyebabkan
intervansi manusia terhadap lingkungan selalu
terjadi peningkatan. Kondisi tersebut dapat
menyebabkan gangguan pada ekosistem di
wilayah pesisir. Salah satu desa di pesisir
pantai tepatnya di desa Pandangan Wetan
terjadi ahli fungsi lahan menjadi dermaga yang
berdampak terhadap lingkungan fisik , kimia
dan biologi yang menyebabkan perubahan
kualitas air laut [6][7][8].

Pada saat ini, belum adanya informasi
mengenai  komposisi  bentos  khususnya
makrozoobentos pada pesisir pantai yang
terdapat di desa Pandangan Wetan, Kragan-
Rembang.Sehingga perlu dilakukan penelitian
mengenai kergaman makrozoobentos di pesisir
pantai desa Pandanganini, dengan
mendeskripsikan keragaman makrozoobentos
di pesisir pantai serta mengidentifikasi
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hubungan faktor-faktor lingkungan dengan

keragaman  makrozoobentos  di  pesisir
pantai.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keragaman makrozoobentos di

pesisir pantai desa Pandangan Wetan.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel makrozoobentos
dilaksanakan di pesisir pantai desa Pandangan
Wetan  Kecamatan  Kragan  Kabupaten
Rembang yang dibagi menjadi empat stasiun
yaitu stasiun | (berbatasan dengan desa
Pandangan Kulon), stasiun Il (sebelah barat
dermaga), stasiun Il (sebelah timur dermaga),
dan stasiun 1V (berbatasan dengan desa
Blandok Indah). Setiap stasiun terdiri dari tiga
pengulangan untuk untuk mewakili stasiun
penelitian [9].Penentuan stasiun atau titik
sampling dilakukan secara Purpose Sampling
(sampel  pertimbangan  atau  judgment
sampling).Penelitian dilakukan pada bulan
April sampai Juni 2021. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif eksploratif. Analisis data

menggunakan perhitungan indeks
keanekaragaman dan pengujian keabsahan data
denagn menggunakan regresi linear dari

program IBM SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Lingkungan Abiotik di Pesisir Pantai
Desa Pandangan Wetan Kecamatan Kragan
Kabupaten Rembang

Hasil pengukuran terhadap faktor
lingkungan abiotik sekitar pesisir pantai desa
Pandangan  Wetan  kecamatan  Kragan
kabupaten Rembang tampak pada Tabel 1.

Tabel 1.Rata-rata Faktor Lingkungan Abiotik
Pesisir Pantai Desa Pandangan Wetan

Kecamatan Kragan-Rembang

No. Parameter St1l St2 St 3 St4
1. Suhu 32,33 33,67 35 35,33
Tanah
2. pHTanah 6,67 7 6,83 7
3.  Salinitas 2,67 3,67 4,33 4,33
Tanah

Ket: St= Stasiun
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Berdasarkan tabel 1 faktor abiotik
perairan berupa suhu tanah terlihat bahwa
kondisi suhu tanah di laut rentang nilai rata-rata
32,33-35,33°C. Menurut [10] menyatakan
bahwa suhu perairan yang di optimal hewan
makrozoobentos untuk beradaptasi di pesisir
pantai Desa Panggung berkisar 28-32 °C.
Hewan-hewan  mkrozoobentos beradaptasi
dengan mentolerir suhu perairan di pesisir
pantai desa Pandangan Wetan.

Berdasarkan tabel 1 salinitas tanah
terlihat bahwa kondisi salinitas tanah di pesisir
pantai pada rentang rata-rata 2,67-4, 33%oo.
Menurut hasil penelitian [11] menunjukkan
rentang salinitas yang terukur masih sesuai
untuk pertumbuhan makrozoobentos. Terdapat
variasi pada kisaran salinitas yang diperoleh
pada lokasi penelitian untuk setiap stasiun,
yaitu dengan kisaran nilai antara 15-30%.
Hewan-hewan makrozoobentos tidak mampu
beradaptasi dengan salinitas pesisir pantai di
desa Pandangan Wetan.

Berdasarkan tabel 1 faktor abiotik
perairan berupa pH tanah terlihat bahwa pH
tanah pesisir pantai pada rentang rata-rata 6,67
—7 yang diukur menggunakan soil tester. Pada
stasiun | pH tanah berkisar 6,5-7, stasiun 1l pH
tanah berkisar 7, stasiun Ill pH tanah berkisar
6,5-7, dan stasiun IV pH tanah berkisar 7.
Menurut hasil penelitian [12] menyatakan hasil
sampling komunitas makrozoobentos mampu
hidup pada kisaran pH 7-8. Sedangkan
menurut [10] menyatakan hasil sampling pada
stasiun | dan Il memiliki angka pH < 7
mengindikasikan keadaan lingkungan pada
stasiun | dan |l terdapat indikasi adanya
pencemaran di pesisir pantai Desa Panggung.
Kondisi pada stasiun I dan III memiliki angka
<7 yang mengidentifikasi adanya pencemaran,
sedangkan pada stasiun 2 dan 4 memiliki angka
7 yang mengidentifikasi tidak ada pencemaran
dan  komunitas makrozoobentos mampu
beradaptasi [13].
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Komunitas Makrozoobentos di Pesisir
Pantai Desa Pandangan Wetan

Hasil pengambilan sampel makrozoobentos
sekitar pesisir pantai desa Pandangan Wetan
kecamatan Kragan kabupaten Rembang terlihat
gambar 1 di bawah ini :

Keragaman Family Makrozoobentos di Pesisir Pantai Desa
Pandangan Wetan

Hiponicidae |
Donacidae s
Veneridae L
Hiatellidae |
Corbulidae &
Formicidae

Matridae
Arcidae g
Ovulidae
Anatomidae .

m Stasiun 4

Nama Family

Tellinidae Stasiun 3

Fasciolariidae . m Stasiun 2

Naticidae . m Stasiun 1

Cassidae L
Lucinidae .
Fisurellidae emargirulinae  jbe.

Terebridae ..
Muricidae .

Mytilidae e

0 10 20 30 40 50 60
Jumlah Individu

Gambarl.Keragaman family makrozoobentos
di pesisir pantai desa Pandangan
Wetan

Hasil identifikasi makrozoobentos yang
disajikan pada Gambar 1 menunjukkan telah
ditemukan sebanyak 24 spesies yang tersebar
pada 4 stasiun. Ke-24 spesies makrozoobentos
tersebut terdiri dari 13 jenis kelas Bivalvia
(filum Mollusca), 10 jenis dari kelas
Gastropoda (filum Mollusca), dan 1 dari kelas
Insecta (filum Arthropoda) dari 192 individu
yang ditemukan.

Jenis individu makrozoobentos sesuai
pada Gambar 1 terlihat kelas Bivalvia memiliki
jumlah yang terbanyak. Seperti kelompok
spesies Anadara auriculata, Anadara inflata,
Cassis cornuta, Donax trunculus,Donax
sordidus, Donax variabilis, Caryocorbulata
ovulate, Hiatella orientalis, Lucinoma borealis,
Eastonia rugosa, Modiolus modiolus, Perna
viridis, Misia undata, dan Cyclotellina diskus.
Jenis individu makrozoobentos yang sering
ditemukan dalam penelitian ini adalah dari
Kelas Bivalvia. Serupa dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh [11] menyebutkan
bahwa kelas Pelecypoda (Bivalvia) merupakan
kelompok makrozoobentos memiliki jumlah
jenis paling besar dengan presentase 70 % dari
1949 jenis individu yang telah ditemukan
selama dilaksanakannya penelitian.

Gambar 1 juga menunjukkan bahwa
jenis makrozoobentos yang paling sedikit

ditemukan adalah dari kelas Insecta yaitu
spesies Solenopsis. Penelitian yang telah
dilakukan pada 4 stasiun telah ditemukan
makrozoobentos yang berhasil diidentifikasi
yaitu sebanyak 24 spesies. Dari 24 spesies
makrozoobentos terdapat 192 individu yang
telah ditemukan., diantaranya sebanyak 13 jenis
merupakan kelas Bivalvia (filum Mollusca), 10
jenis dari kelas Gastropoda (filum Mollusca),
dan 1 dari kelas Insecta (filum Arthropoda).
Berdasarkan jenis dan jumlah yang telah
ditemukan terlihat bahwa terdapat lebih banyak
jenis makrozoobentos, namun dari segi jumlah
jenis yang diperoleh lebih sedikit dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Indeks diversitas dan indeks dominansi di
perlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2.Nilai indeks diversitas (H”) dan indeks
dominansi (C) di Pesisir Pantai Desa
Pandangan Wetan

Titik Indeks
Stasiun Diversitas Dominansi
(H) (©)
1 1,912 0,2233
2 1,198 0,68598
3 1,69 0,2056

Tabel 2 menunjukkan bahwa Indeks
diversitas pada stasiun | sebesar 1,912 dan
indeks dominansi vyaitu 0, 2233. Indeks
diversitas pada stasiun | masuk dalam kategori
memiliki keanekaragaman sedang, sedangkan
berdasarkan kualitas perairan termasuk dalam
perairan yang setengah tercemar. Hal ini
berdasar dari persamaan Shannon-Wiener H’
terdapat pada kisaran 1-3. Indeks dominansi
pada stasiun | antara 0,0 < C <0,30.

Indeks diversitas dan dominansi pada
stasiun Il menunjukkan nilai H” sebesar 1,198
dan C sebesar 0, 68598. Sehingga indeks
diversitas pada stasiun Il masuk dalam kategori
keanekaragaman sedang, dengan kualitas
perairan juga setengah tercemar. Sedangkan
indeks dominansi dapat menunjukkan bahwa
dominansi dalam kategori tinggi karena C pada
stasiun II berkisar antara 0,60< C < 1,00.

Stasiun 11 menunjukkan nilai indeks
diversitas dan dominansi yaitu H* sebesar 1,69
dan C sebesar 0,2056. Indeks diversitas pada
stasiun 11l masuk dalam kategori tingkat
keanekaragaman yang sedang, dengan kualitas
perairan setengah tercemar. Hal ini berbanding
terbalik dengan indeks dominansi yang masuk

305


http://prosiding.unirow.ac.id/index.php/SNasPPM

dalam kategori rendah karena C pada stasiun 111
berkisar antara 0,0< C <0,30.

Berdasarkan penelitian [14] diketahui
bahwa komunitas kelas Bivalvia mempunyai
kisaran toleransi yang cukup besar terhadap
lingkungan, yaitu antara rentang 24-31°C dan
15-35%00, dengan kondisi sedimen yang berupa
sedimen berlumpur liat hingga berpasir pada
dasar perairan laut. Menurut [12][15]
melaporkan bahwa gastropoda merupakan
kelas yang memiliki penyebaran luas, mulai

dari daerah pasang surut hingga pada
kedalaman 8.200 meter, serta mampu
menyesuaikan diri dari kekeringan serta

pergantian salinitas dan derajat keasaman( pH)
dari tanah akibat pengaruh air laut serta air
tawar [13].

Indeks Kesergaman (C) di Pesisir Pantai Desa Pandangan
Wetan

Cheilea equestris

Hiatella orientalis ==

Titik Stasiun 3
m Titik Stasiun 2

Nama Spesies

m Titik Stasiun 1

Clantroterebra joelbartschi  f—————
Murex acanthostephes S
Modiolus modiolus
Perna viridis ——
0.1 0.2 03 04 05
Nilai indeks

l

o

Gambar2. Indeks keseragaman (C) di Pesisir
Pantai Desa Pandangan Wetan

Spesies  dengan  angka  indeks
keseragaman tertinggi pada stasiun Il adalah
spesies Eastona rugosa dengan nilai 0,176,
sedangkan indeks keseragaman terendah adalah
spesies Modiolus modiolus, Anadara inflata,
dan Donax trunculus dengan nilai 0,5.

Berdasarkan gambar 2. diatas diketahui
bahwa titik stasiun I, II, dan Il mempunyai
nilai indeks keseragaman berbeda. Indeks
keseragaman pada stasiun | yaitu memiliki nilai
berkisar antara 0,086-0,282. Berdasarkan nilai
tersebut, indeks keseragaman pada stasiun |
dikategorikan memiliki keseragaman yang
rendah. Berdasar pada persamaan Shannon-
Wienner nilai E pada stasiun | adalah <1. Tidak
jauh berbeda dengan stasiun |l, indeks
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keseragaman yang diperoleh antara 0,008-
0,117 dan masuk dalam kategori keseragaman
rendah karena E pada stasiun Il berkisar <1.
Stasiun 1l menunjukkan indeks keseragaman
yaitu berkisar antara 0,176-0,5 dan masuk
dalam kategori keseragaman rendah karena E
pada stasiun Il bernilai <1. Menurut [16]
melaporkan bahwa indeks diversitas serta
indeks keseragaman saling berkaitan. Nilai
indeks keanekaragaman (H’) yang makin
mengalami  peningkatan  dapat  terjadi
kemungkinan yaitu angka indeks keseragaman
rendah sebab diversitas pada tiap tipe
komunitas berbeda atau tidak seragam baik
secara genetik serta tipe dalam sesuatu habitat.
Penelitian yang telah dilakukan oleh
[10] menyatakan bahwa indeks
keaenkaragaman (H’) antara 1,47-1,52 dan
indeks keseragaman (E) antara 0,82-0,85
sehingga dapat menunjukkan bahwa tingkat
keragaman makrozoobentos di Desa Panggung
rendah  namun  keseragamannya  tinngi.
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2.
Memperlihatkan bahwa indeks diversitas
sekitar 1,198 — 1,912 dan indeks keseragaman
sekitar 0,008-0,5 yang menunjukkan bahwa
diversitas makrozoobentos di desa Pandangan
Wetan sedang dan keseragamannya rendah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor fisika dan kimia tidak kurang sesuai
untuk  kehidupan  makrozoobentos  yang
mengindifikasi adanya pencemaran secara
kimia. Komunitas makrozoobentos terdiri dari
24 spesies antara lain 13 jenis dari kelas
Bivalvia (filum Mollusca). Indeks diversitas
(H’) di stasiun | (1,912), stasiun Il (1,198) dan
stasiun 1l (1,69), ketiga stasiun tersebut
menunjukkan hasil 1>H’<2 mengindifikaiskan,
bahwa diversitas sedang. Berdasarkan gambar
2. Bahwa indeks dominansi (C) di stasiun |
(0,2233), stasiun | (0,68598), dan stasiun I
(0,2056), ketiga stasiun tersebut menunjukkan
hasil 0,0 <C> 0,20 dan 0,30 <C> 0, 60
mengidentifikaiskan, bahwa dominansi rendah
untuk titik stasiun 1 dan 3, serta dominansi
sedang untuk titik stasiun 2. Berdasrkan tabel 2
bahwa indeks keseragaman (E) di stasiun I
berkisar antara 0,086-0,282, stasiun II berkisar
antara 0,008-0,117, dan di stasiun III berkisar
antara 0,176-0,5. Ketiga titik stasiun tersebut
menunjukkan hasil <1, mengidentifikasi bahwa
keseragaman rendah serta ada jenis yang tidak
merata dominansinya.
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